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pendengar, dalam konteks bahasa tulis, penulis akan menggunakan 
tulisannya untuk menghantarkan ide dan pesannya kepada para 
pembaca. Penulisan yang baik akan menyebabkan ide dan pesan itu 
akan sampai kepada pembacanya.  
Sebuah karya tulis yang baik tentu memperhatikan berbagai 
macam aspek agar membuat tulisan tersebut dapat dipahami. Sebaik 
apa pun ide dan pesan tulisan yang dikandung namun bila tidak 
tersampaikan dengan baik maka ide dan pesan tersebut tidak akan 
sampai kepada tujuannya, bahkan lebih dikhawatirkan apabila ide dan 
pesan yang dimaksud justru berubah karena cara penyampaiannya yang 
tidak benar.  
Guna menghindari hal tersebut dan agar dapat menyampaikan 
maksud dari penulis dengan baik maka hendaklah tulisan tersebut 
ditulis dengan baik dan benar, baik dari kelengkapan huruf, tata bahasa 
yang baik, serta tidak kalah pentingnya, penggunaan tanda baca yang 
tepat. 
Tanda baca yang tepat pada sebuah tulisan akan sangat 
membantu penulis menyampaikan ide dan pesan tulisan tersebut. Para 
pembaca tulisan tersebut pun akan sangat terbantu dalam „menikmati‟ 
hidangan yang disajikan oleh para penulis.  
Pada makalah ini akan dijelaskan perihal tanda baca yang 
lazimnya digunakan oleh para penulis Arab. Tanda baca yang akan 
dibahas nanti juga akan diperlihatkan simbol/lambang yang 
mewakilinya serta beberapa contoh kalimat yang disesuaikan dengan 
tanda baca yang digunakan. 
 
Pengertian Pungtuasi  
Dalam bahasa terdapat bahasa lisan dan bahasa tulisan, untuk 
bahasa lisan saat berhenti dan memulai ucapan sangat tergantung dari 
penuturnya. Sedangkan untuk bahasa tulisan agar dapat dipahami oleh 
orang lain selain dari penulisnya sendiri maka dibutuhkan tanda-tanda 
yang dapat digunakan untuk bisa memahami isi dan maksud bacaan 
tersebut. Tanda-tanda yang dimaksud di sini adalah tanda baca yang 
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digunakan khusus dalam tulisan. Tanda baca ini disebut juga dengan 
pungtuasi. 
Pungtuasi dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah [ تملاٖ مُ٢رتلا ] 
/ʻalâmatu al-tarqîm/. Pengertian pungtuasi bahasa Arab adalah sebuah 
lambang/simbol khusus yang ada dalam tulisan guna menunjukkan 
„waktu‟ untuk berhenti, melanjutkan, dan memulai bacaan serta 
memunculkan intonasi bunyi dari bacaan tersebut sehingga tujuan-
tujuan dalam percakapan didapat ketika membaca. 
 
Macam-Macam Pungtuasi 
Pungtuasi yang digunakan dalam penulisan bahasa Arab moderen 
dapat dilihat dalam penulisan artikel, buku, karya tulis ilmiah, dll. Para 
penulis tersebut menggunakan beberapa pungtuasi yang dapat dilihat 
dari beberapa karya mereka namun dalam kajian Imla moderen 
terkadang   
Berikut ini adalah beberapa pungtuasi yang digunakan pada karya 
tulis berbahasa Arab, di antaranya adalah:  
1. Tanda Baca [تلناٟلا] /Al-Fâsilatu/1 
Al-Fâsilatu adalah sebuah tanda baca yang menggunakan lambang 
(،), biasa digunakan untuk berhenti sebentar dalam ucapan atau bacaan. 
Pembicara atau pembaca berhenti sangat sebentar ketika berucap atau 
membaca bahkan dianjurkan tanpa bernafas. Beberapa letak yang lazim 
terdapat tanda baca ini di antaranya: 
- Tanda baca ini diletakan di antara kalimat-kalimat yang dianggap 
masih berkaitan makna. Contohnya seperti:  
]صاضمئ ٠ٍغلا  عىىلاب يبغه٨لا ٤٣دً ضةاىٞ ةرحث٦ :ىهٞ ضٖاؿٌ ىلٖ ٟٔخ 
،ًمالأ ٘ ٞغ ٍو  يىخؿم تكِٗالإا يف ،يغ٣لا ٘جص َو ىلٖ ءاكوئ ٘واهالإا 
تُٟ ٍغلا[ 
                                                          
1 Tanda baca ini juga sering disebut dengan [تلىكلا] /al-syawlatu/ atau [تلهٟلا] 
/al-faslatu/. 
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/'imdâdu al-rîfi bi al-nûri al-kahrubiyyi yuhaqqiqu fawâ'ida katsîratan: 
fahuwa yusâʻidu ʻalâ hifzi al-'amni, wa yarfaʻu mustawâ al-maʻîsyata fî al-
qurâ, wayusyjiʻu ʻalâ 'insyâ'i al-masâniʻi al-rîfiyyati/. 
- Tanda baca ini diletakan di antara kata-kata yang berguna untuk 
menjelaskan macam atau bagian. Contohnya seperti:  
[ مؿ٣ىً ملا٨لا ىلئ تزلاز ماؿ٢أ :،مؾا ،لٗ ٞو ٝغخو ]  
/yanqasimu al-kalâmu 'ilâ tsalâtsati 'aqsâmin: 'ismun, wa fiʻlun, wa 
harfun/. 
- Tanda baca ini diletakan di antara kalimat-kalimat sambung 
sederhana meski masing-masing kalimat sambung tersebut 
terdapat kata khusus. Contohnya seperti: 
[ ٝوغٗالإا ،ىوغ٢ ماًالأو  ٫وص ]  
/Al-maʻrûfu qurûdun wa al-ʻayyâmu dawlun/. 
- Tanda baca ini diletakan di antara kalimat syartiyyah dan jawabnya 
serta di antara kalimat sumpah (qasam) dan jawabnya. Contohnya 
seperti:  
[ اطئ غًخ ،ءاالإا لُب ممُخلا ]  
/'idzâ hadara al-mâ'u batala al-tayammuma/. 
- Tanda baca ini diletakan di antara dua kalimat yang terikat dalam 
makna lafaz, kalimat kedua berisi penjelasan sifat atau keadaan 
atau keterangan tempat atau keterangan waktu. Seperti pada 
contoh berikut ini: 
[ ذُ٣خلا ي٣ًضهب ،ضمدم ى َو مؿدبً ]  
/'iltaqaytu bi sadîqî muhammadin wa huwa yabtasimu/. 
- Tanda baca ini diletakkan setelah kata panggil, seperti pada contoh 
berikut ini:  
[ اً ضبٖ ،الله ملٗح  
ّ
ضجلاب صاهتحالاو ]  
/yâ ʻabda al-Lâhi taʻallam bi al-jiddi wa al-'ijtihâdi/ 
 
2. Tanda Baca [ تلناٟلا ت َى٣ىالإا ] /Al-Fâsilatu al-Manqûtatu/ 
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Tanda baca [ تلناٟلا ت َى٣ىالإا ] /Al-Fâsilatu al-Manqûtatu/ adalah 
sebuah tanda baca yang menggunakan lambang (؛), biasa digunakan 
untuk berhenti dalam ucapan atau bacaan. Pembicara atau pembaca 
berhenti ketika berucap atau membaca dan dibolehkan ketika berhenti 
sambil bernafas. Beberapa letak yang lazim terdapat tanda baca ini di 
antaranya: 
- Tanda baca ini dituliskan guna memisahkan kalimat-kalimat yang 
panjang dan kalimat tersebut termasuk dalam paragraf yang sama. 
Contohnya seperti tulisan Ibnu Jinni dalam karyanya “Al-'Alfâz al-
Mahmûzah wa ʻUqûdu al-Hamzi”, yaitu:2 
]ناٞ نا٧ ام اهلب٢  ًءاً وأ  
ً
اواو نْح
َ
ى٦اؾ اخىخٟم ام امهلب٢ ذدبز تخىخٟالإا 
؛
ً
اٟلأ ىده :،تبأُخ تلأُح ...[ 
/fa 'in kâna mâ qablahâ yâ'an 'aw sâkinayni maftûhan mâ qablahumâ 
tsabatat al-maftûhatu 'alifan/ 
- Tanda baca ini diletakan di antara kalimat-kalimat, salah satu dari 
kalimat-kalimat tersebut adalah penyebab dari kejadian yang 
terdapat di kalimat yang lain. Contohnya seperti:  
]رتٚا ٤ ٍغٟلا ،هجى٣ب ضمخٖاو ىلٖ هجةاخه ،تُياالإا  نواهتو يف حاٟ٦ ؛همهز 
اظهلو غؿز ت٦غٗالإا[ 
/'ightarra al-farîqu biquwwatihi wa 'iʻtamada ʻalâ natâ'ijihi al-mâdiyati wa 
tahâwuni fî kifâhi khismihi wa lihâdzâ khusri al-maʻrakati/ 
- Tanda baca ini diletakkan sebelum kata atau kalimat yang 
tersambung dengan kata atau kalimat sebelumnya dan di antaranya 
terdapat hubungan atau kemiripan atau bagian dari sesuatu atau 
urutan dari sesuatu atau penjelasan dari sesuatu. Contohnya 
seperti: [] //. 
- Tanda baca ini diletakan sebelum kalimat penjelas. Contohnya 
seperti:  
                                                          
2 Abdul Fatah Ahmad Hamuz, Fann al-Tarqîm fî al-ʻArabiyyati: 'Ushuluhu wa 
ʻAlâmatuhu, (Amman: Dar al-„Ammar li al-Nasyr, 1991), hal. 38 
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[ ٫ا٢ الله ىلاٗح :ً٨لو رث٦أ ؽاىلا لا ؛نىملٌٗ  نىملٌٗ اغَاْ ًم ةاُحلا اُهضلا ] 
/qâla al-Lâhu taʻâlâ: walâkinna aktsari al-nâsu lâ yaʻlamûna; yaʻlamûna 
zâhiran min al-hayâti al-dunyâ/. 
3. Tanda Baca [تُ٣ىلا] /Al-Nuqtatu/ 
Tanda baca [تُ٣ىلا] /Al-Nuqtatu/ adalah sebuah tanda baca yang 
menggunakan lambang (.),3 biasa digunakan untuk berhenti dalam 
ucapan atau bacaan. Pembicara atau pembaca berhenti ketika berucap 
atau membaca dan dibolehkan ketika berhenti agak panjang sambil 
bernafas. 
- Tanda baca ini diletakan di akhir kalimat yang maknanya telah jelas 
dan lengkap. Kalimat yang diakhiri dengan tanda baca titik 
terbebas dari kalimat sesudahnya dari segi makna dan iʻrab. 
Contohnya seperti:  
]٥اىَ ثاٞلاخزا ةرحث٦ نحب مُلٗخلا يف يخضاالإا مُلٗخلاو يف غياحلا .ًمو ٪لج 
،ثاٞلاخزالا نأ مغٞ مُلٗخلا ذها٧ تلُل٢ يف يخضاالإا[ 
/hunâka 'ikhtilâfât katsîrah bayna al-taʻlîm fî al-mâdî wa al-taʻlîm fî al-
hâdir. wa min tilka al-'ikhtilâfât, 'anna furasa al-taʻlîmi kânat qalîlah fî 
al-mâdî/ 
 
4. Tanda Baca [ناخُ٣ىلا] /Al-Nuqtatâni/ 
Tanda baca [ناخُ٣ىلا] /Al-Nuqtatâni/ ini memiliki lambang (:). 
Tanda baca ini dituliskan pada beberapa tempat, di antaranya: 
- Dituliskan setelah kata yang menunjukkan pelaku dalam 
percakapan. Contoh pada kalimat-kalimat di bawah ini:  
ا ًَ ،ل ُْ ِٖ اَمْؾِئ  
ًْ َم ؟َىِه : ًؿخ 
 َىِه ة
َ
ض ُِّ
َّؿلا ت
َ
ىِمآ. : لُٖامؾئ 
 ْل ََ  َىِه  
 
ة
َ
طا
َ
خْؾأ ؟ : ًؿخ 
،
َ
لا  َىِه  
 
ت
َ
ٟ
َّ
َْىُم. : لُٖامؾئ 
                                                          
3 Tanda baca ini sering disebut juga dengan [تٟ٢ىلا] /al-waqfah/. 
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- Dituliskan di akhir suatu pernyataan lengkap bila diikuti rangkaian 
atau pemerian. Contoh pada kalimat:  
]ءاؼحأ تلمجلا يه :،مؾا ،لٗ ٞو ٝغخو[ 
/'ajzâ'u al-jumlah hiya: 'ism wa fiʻl wa harf/ 
- Dituliskan di akhir suatu pernyataan untuk menjelaskan kalimat 
sebelum tanda tersebut. Contoh pada kalimat:  
]جهىالإا ىَ :٤ ٍغُلا ،تحضاىلا تُخلاو تمىؾغالإا[ 
/al-manhaj huwa: al-tarîqu al-wâdihah, wa al-khittatu al-marsûmah/ 
- Dituliskan di akhir kalimat untuk menjelaskan kaidah atau hukum, 
dan lain-lain. Contoh pada kalimat:  
]مُ٢رتلا :٘يو  ػىمع تههسم ءاىزأ ،تباخ٨لا ىغٛب نحُٗح ٘ياىم لهٟلا 
٠٢ىلاو ،ءاضبجالاو ٕاىهأو ثاربىلا ،تُجىهلا ىاغ ٚالأو تُملا٨لا ءاىزأ 
ةءاغ٣لا.[ 
/al-tarqîm: wadʻu rumûz mukhassasatin 'atsnâ'a al-kitâbah, bighardi 
taʻyîni mawâdiʻi al-fasli wa al-waqfi wa al-'ibtidâ'i wa 'anwâʻi al-nabrâti 
al-sawtiyyah, wa al-'aghrâdi al-kalâmiyyah 'atsnâ' al-qirâ'ah/ 
 
5. Tanda Baca [ت َغكلا] /Al-Syartatu/  
Tanda Baca [ت َغكلا] /Al-Syartatu/ ini memiliki lambang (-), 
biasanya tanda baca ini digunakan untuk: 
- Diletakkan di antara angka dan penjelas angka tersebut, ditulisnya 
di awal garis (garis baru). Contohnya sebagai berikut:  
]لثمخج غَآم ةعاًحلا تُملاؾالؤ يف: 
لاوأ-  ٫اىخالأ تؾاُؿلا. 
اُهاز- ةاُحلا تُٖامخحالا. 
اثلاز- ةاُحلا تًصاهخ٢الا . 
اٗباع- ةاُحلا ت ٍغ٨ٟلا.[ 
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/tatamatstsalu mazâhiru al-hadârah al-'islâmiyyah fî:  
'awwalan – al-'ahwâlu al-siyâsah 
tsâniyan – al-hayâtu al-'ijtimâʻiyyah 
tsâlitsan – a- hayâtu al-'iqtisâdiyyah 
râbiʻan – al-hayâtu al-fikriyyah/ 
- Diletakkan pada kalimat panjang dan dalam kalimat yang panjang 
tersebut terdapat ada bagian kalimat yang membantu menjelaskan 
kalimat sebelumnya. Untuk memperjelas hal ini dapat dilihat pada 
contoh berikut ini: 
]بلاُلا يظلا بدً ،هؾوعص له ٍو هلُل ٍعاهجب–يف عا٧ظخؾالا  نوص لل٧ وأ 
للم–لهً ىلئ ،هخًاٚ يجب ٍو ه
َ
لب٣خؿم. [ 
/al-tâlbu al-ladzî yuhibbu durûsahu, wa yasilu layluhu bi nahârihi – fî al-
'istidzkâri dûna kalali 'aw  malali – yasilu 'ilâ ghâyatihi, wa yabnî 
mustaqbalahu/ 
- Diletakkan pada kalimat percakapan sebagai pemisah antara 
percakapan dua orang dalam percakapan tersebut. Contohnya 
adalah:  
]اخ٣خلا ناخبلاَ يف تٗماجلا امل٩خخٞ امهجُب: 
- ض٣خٖأ  ٪ِ
ّ
هأ تبلاَ ةضًضح. 
- ،مٗو  
ُ
ذ٣دخلا تٗماجلاب ٍظَ تىؿلا. 
- لَ  ِذؾعص  
َ
تٛللا  
َ
تُبغٗلا يف ؟٥ِضلب 
- ٍظَ  ٫وأ ةغم ؽعصأ اهحٞ تُبغٗلا.[ 
/'iltaqatâ tâlibatâni fî al-jâmiʻati fa tatakallamâ baynahumâ: 
- 'aʻtaqidu 'annaki tâlibah jadîdah. 
- naʻam, 'iltahaqtu bi al- jâmiʻati hâdzihi al-sanah. 
- hal darasti al-lughata al-ʻarabiyyah fî baladik? 
- hâdzihi 'awwalu marrah 'adrusu fîhâ al-ʻarabiyyah/ 
 
6. Tanda Baca [ناؾى٣لا] /Al-Qawsâni/ 
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Tanda Baca [ناؾى٣لا] /Al-Qawsâni/ ini memiliki lambang “( )”. 
Tanda baca ini diletakkan di dalam kata penjelas dari kata sebelumnya 
yang tidak ada kaitannya dengan isi tulisan secara keseluruhan. 
Contohnya adalah: 
]ت٨م (اه ٞغق الله ) يىهم ةضئٞأ ًمُلؿالإا[ 
/makkah (syarrafahâ al-Lâhu) mahwâ 'af'idati al-muslimîn/ 
 
7. Tanda Baca [ ناؾى٣لا نا ٍؼ ٍؼٗلا ] /Al- Qawsâni al-ʻAzîziyyâni/ 
Tanda baca [ ناؾى٣لا نا ٍؼ ٍؼٗلا ] /Al- Qawsâni al-ʻAzîziyyâni/ ini 
memiliki lambang (﴾ ﴿). Di antara tanda baca ini biasanya dituliskan 
ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan pembahasan di 
buku/tulisan tersebut agar terlihat berbeda dengan kalimat biasa, 
contoh pada kalimat:  
[ ٫ا٢ الله يلاٗح﴿ :نئ ًًضلا ضىٖ الله ملاؾالؤ﴾ ]  
/qâla al-Lâhu taʻâlâ: 'inna al-dîna ʻinda al-Lâhi al-'islâmi/ 
 
Selain untuk ayat-ayat Al-Qur‟an, tanda baca ini digunakan oleh 
beberapa penulis klasik seperti Ibnu Jauzi dalam karyanya Gharîb al-
Hadîts guna mencirikan judul bab dalam karya mereka. Contoh 
penulisan tanda baca ini sebagai berikut: [ ﴿باب نحٗلا ءاثلاو﴾ ] /bâb al-ʻayn wa 
al-tsâ'/. 
 
8. Tanda Baca [ ناُخلا نلاةاالإا نا ٍػاىخالإا ] /Al-Khattâni al-Mâ'ilâni al-
Mutawâziyâni/ 
Tanda Baca [ ناُخلا نلاةاالإا نا ٍػاىخالإا ] /Al-Khattâni al-Mâ'ilâni al-
Mutawâziyâni/ memiliki lambang (//). Beberapa pentahkik/peneliti 
menggunakan tanda baca ini (//) pada hasil penelitian mereka untuk 
menandai akhir kertas naskah asli dan awal tulisan yang lain. Salah satu 
peneliti yang memberikan tanda baca tersebut dalam penelitiannya 
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adalah Dr. Kazim Bahrul Marjan ketika meneliti karya Al-Jurjani 
dengan judul Kitab Al-Muqtashad, dalam hasil penelitiannya tertulis:  
]طئ ىل ػاح ٪لط بحىل نأ  ٫ى٣ج :يظلا بعاي ،ض ٍػ لٗجخٞ  َرحمًلا يف بعاي هٗم 
اًملا٦ ،اًماج ام٦  نى٩ً // ٘م لٟٗلا اطئ ذل٢ :يظلا بغي ...[ 
/'idz law jâza dzâlika lawajaba 'an taqûla: al-ladzî dâribun zaydun, fatajʻalu 
al-damîra fî dâribun maʻahu kalâman tâmman, kamâ yakûnu // maʻa al-fiʻli 
'idza qulta: al-ladzî daraba … / 
Beberapa peneliti Arab juga ada yang menaruh angka di antara 
dua garis tanda baca ini sebagai nomor syair yang digunakan untuk 
bukti bahasa yang digunakan oleh peneliti tersebut. Seperti pada 
contoh di bawah ini: 
]/97 /ذُلٞ اٞاٟ٦ نا٧ ٥رحز هل٧ ٥غقو يجٖ ام  يىجعا ءاالإا  يىجغم[ 
/falayta kafâfan kâna khayruka kulluhu wasyirruka ʻanni mâ 'irtawâ al-mâ'a 
murtawî/ 
 
9. Tanda Baca [ ِخلا لةاالإا ] /Al-Khattu al-Mâ'ilu/  
Tanda baca [ ِخلا لةاالإا ] /Al-Khattu al-Mâ'ilu/ ini memiliki lambang 
(/). Tanda baca ini biasanya digunakan pada catatan kaki sebagai 
pemisah antara nomor jilid atau nomor juz atau nomor halaman. 
Contohnya dapat dilihat berikut ini: [ غدبلا ُِدالإا :3/222 ]. Terkadang 
tanda baca ini juga digunakan untuk memisahkan kata “bab” dan 
nomor bab-nya, seperti pada contoh ini: [ باب/126 ب ]. Ada juga yang 
menggunakan tanda baca ini untuk memisahkan antara nomor urut 
surat dan nomor ayat Al-Qur‟an, seperti pada contoh berikut ini: [ ءاؿيلا :
4/123 ]. Selain hal di atas, ada juga yang menggunakan tanda baca ini 
sebagai tanda pemisah antara tanggal hijriah dan tanggal masehi, 
contohnya: [ 562-645 ٌ  /1167-1247 م ]. 
 
10. Tanda Baca [ تملاٖ وُهىخلا ] /ʻAlâmatu al-Tansîsi/4  
                                                          
4 Tanda baca ini juga disebut dengan: [ ناؾى٣لا ناخحوصؼالإا ] /al-qawsâni al-
muzdawijatâni/. 
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Tanda baca [ تملاٖ وُهىخلا ] /ʻAlâmatu al-Tansîsi/ ini memiliki 
lambang (« »). Tanda baca ini lazimnya digunakan untuk menerangkan 
sebuah kalimat yang diucapkan oleh seorang penutur lain yang bukan  
dituturkan langsung oleh penulis kalimat tersebut5. Contohnya seperti 
di bawah ini: 
]ي٩خ ًٖ ٠ىخالأ ًب ـِ٢ ههأ ٫ا٢« :ام يواصاٖ ضخأ ِ٢ لائ ثظزأ يف ٍغمأ يضخاب 
رلاز ٫اهز »....[ 
/hukiya ʻan al-'ahnafi bni qîs 'annahu qâla: mâ ʻâdânî 'ahadun qatt 'illâ 
'akhadztu fî 'amrihi bi 'ihdâ tsalâtsi khisâl ..../ 
 
11. Tanda Baca [ تملاٖ ٝظحلا ] /ʻAlâmatu al-Hadzfi/  
Tanda baca [ تملاٖ ٝظحلا ] /ʻAlâmatu al-Hadzfi/ ini memiliki 
lambang (…).6 Tanda baca ini lazimnya digunakan untuk menunjukkan 
ada sebagian kalimat yang dihilangkan secara sengaja oleh penulis 
karena dianggap oleh penulis beberapa kalimat tersebut tidak 
diperlukan dalam paragraf yang ada. Apabila dihilangkan pun tidak 
mengubah substansi yang ada. Bagian kalimat yang dibuang bisa pada 
bagaian awal atau bagian tengah atau bagian akhir kalimat. Contoh 
penggunaan tanda baca ini pada awal dan akhir kalimat dapat dilihat di 
bawah ini:7 
 
] ...مز ههدٞ ٫ا٢و هل :نئ ملالأ يظلا ٍغٗكح هببؾ ،صربلا ٫وزحؾو ءاكوئ الله ضٗب 
نأ  ٫واىدج ءاوضلا يظلا هبخ٦أؾ ....[ 
                                                          
5 [ تملاٖ وُهىخلا ] /ʻalâmat al-tansîs/ pada buku Qâmûs al-'Imlâ' karya Mus‟id 
Muhammad Ziyad menggunakan tanda (" ") berbeda dengan yang di atas. Tanda baca 
ini diletakkan di antara kutipan kalimat. 
6 Tanda baca ini menggunakan tiga buah titik, dalam kaidah bahasa Indonesia 
dinamakan dengan tanda elipsis. 
7 Penulisan tanda baca ini di bagian akhir kalimat terlihat empat titik yang 
terdiri dari: tiga titik pertama adalah [  لاٖتم ٝظحلا ] /ʻalâmatu al-hadzfi/ dan titik keempat 
adalah tanda yang digunakan untuk akhir kalimat. 
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/… tsumma fahasahu wa qâla lahu: 'inna al-'alama al-ladzî tasyʻuruhu 
sababahu al-burdu, wa sayazûlu 'insyâ' al-Lâhi baʻda 'an tatanâwalu al-
dawâ'a al-ladzî sa'aktubuhu …./ 
Contoh penggunaan tanda baca ini di tengah kalimat seperti di 
bawah ini: 
]ىل غهخ٢ا ؽاىلا ىلٖ بخ٦ ءامض٣لا ٕاًل ملٖ ،رحث٦ بَظلو بصأ ،غ ٍؼٚ ذلًلو 
ماهٞأ تب٢از  ...ذّجالإو ٕامؾالأ ل٧ صصغم  عغ٨م.[ 
/law 'iqtasara al-nâsu ʻalâ kutubi al-qudamâ'i ladâʻa ʻilmun katsîrun, wa 
ladzahaba 'adabun ghazîrun, waladallat 'afhâmu tsâqibah … falamajjat al-
'asmâʻu kulla muraddadin mukarrarin/ 
 
12. Tanda Baca [ تملاٖ تلزامالإا ] /ʻAlâmatu al-Mumâtsalati/8 
Tanda baca [ تملاٖ تلزامالإا ] /ʻAlâmatu al-Mumâtsalati/ ini memiliki 
lambang (=). Tanda baca ini lazimnya digunakan untuk menunjukkan 
sebuah kalimat yang beberapa kata darinya sama dengan kalimat 
sebelumnya, seperti pada contoh di bawah ini: 
 
 :لٗٞ ىام يجبم ىلٖ تدخٟلا ةغَآلا ىع ٍغزآ - ءاح 
     =     =     = :     =     =     =     =     =     =
=     = 
- حجه  
 
Tanda baca ini juga diletakkan di antara dua kata/angka yang 
memiliki persamaan di antara keduanya, seperti pada contoh di bawah 
ini:  
1212 – 1127 م  = - 421 – 521 ٌ 
ـ
َ
لَح = - ضـــــ َٗ ـــ
َ
٢ 
                                                          
8 Tanda baca ini juga disebut dengan: [ تملاٖ تٗباخالإا ] /ʻalâmatu al-mutâbiʻah/ atau 
[ تملاٖ ةاواؿالإا ] /ʻalâmatu al-musâwâh/. 
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13. Tanda Baca [ تملاٖ ماهٟخؾالا ] /ʻAlâmatu al-'Istifhâmi/ (81) 
Tanda Baca [ تملاٖ ماهٟخؾالا ] /ʻAlâmatu al-'Istifhâmi/ ini memiliki 
lambang (?). Tanda baca ini lazimnya digunakan untuk kalimat tanya, 
baik kalimat tersebut diawali oleh kata tanya atau tidak. Contohnya 
adalah:  
]لَ  
َ
ثغ٦اط ؟٪ؾوعص[  
/hal dzâkarta durûsaka/,  
]٫ا٢ الله ىلاٗح﴿ :املٞ  ًّ ح هُلٖ لُللا يأع اب٦ى٧ ٫ا٢ :اظَ ؟يبع﴾[  
/qâla al-Lâha taʻâla: falammâ janna ʻalayhi al-laylu ra'â kawkaban, qâla: 
hâdza rabbî/ (Q.S. Al-'Anʻam [6]: 76) 
 
14. Tanda Baca [ تملاٖ بجعخلا ] /ʻAlâmatu al-Taʻajjubi/9  
Tanda Baca [ تملاٖ بجعخلا ] /ʻAlâmatu al-Taʻajjubi/ ini memiliki 
lambang (!). Tanda baca ini lazimnya diletakkan di akhir kalimat yang 
mengandung deskripsi emosi penuturnya seperti: ketakjuban, 
peringatan, kekecewaan, dan permohonan (doa). Contoh tanda baca ini 
terdapat pada kalimat berikut ini: 
[ لله مخهأ! ] /li-l-Lâhi 'antum/, [ ٫ا٢ الله ىلاٗح﴿ :لخ٢ ناؿوالؤ ام ٍغٟ٦أ﴾! ] /qâla al-
Lâhu taʻalâ: qutila al-'insânu mâ 'akfarah/(Q.S. Abasa [80]: 17), [ ام  ٫ىَأ ىلؾ 
نلاٞ! ] /mâ 'atwala salâ fulânun/, [ امأ ًًص م٨ٗمجً! ] /'ammâ dînun yajmaʻukum/ 
[ ثاهحَ نأ ثأً نامؼلا هلثمب! ], /hayhâta 'an ya'ti al-zamânu bi mitslih/.  
 
15. Tanda Baca [ تملاٖ ماهٟخؾالا  يعا٩هالؤ ] /ʻAlâmatu al-'Istifhâmi al-
'Inkâriyyi/. 
Tanda Baca [ تملاٖ ماهٟخؾالا  يعا٩هالؤ ] /ʻAlâmatu al-'Istifhâmi al-
'Inkâriyyi/ ini memiliki lambang (?!). Tanda baca ini lazimnya digunakan 
untuk pernyataan yang mencengangkan yang dikemas dalam bentuk 
                                                          
9 Tanda baca ini juga disebut dengan: [ تملاٖ ٫اٟٗهالا ] /ʻalâmatu al-'infiʻâl/ dan 
[ تملاٖ غزأخلا ] /ʻalâmatu al-ta'atstsur/. 
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kalimat tanya (di dalam pernyataan tersebut ditaruh kata tanya), seperti 
pada contoh kalimat:  
]٫ا٢ الله ىلاٗح﴿ :٠ُ٦ نوغٟ٨ج ؟للهاب﴾![  
/qâla al-Lâha taʻâlâ: kayfa tafurûna bi al-Lâhi/ (Q.S. Al-Baqarah [2]:28) 
[ ٫ا٢ الله ىلاٗح﴿ :مٖ ؟نىلءاؿدً﴾! ] 
/qâla al-Lâha taʻâlâ: ʻamma yatasâ'alûna/(Q.S. Al-Naba‟ [78]: 1) 
Tanda baca ini juga digunakan untuk kalimat pengingkaran yang 
diawali dengan huruf [ ةؼمَ ماهٟخؾالا ] /hamzatu al-'istifhâm/, seperti pada 
contoh kalimat:  
[ ا٢ ٫ الله ىلاٗح﴿ :نوغمأجأ ؽاىلا ربلاب  نىؿيجو ؟م٨ؿٟهأ﴾! ] 
/qâla al-Lâha taʻâlâ: 'ata'murûna al-nâsa bi al-birri wa tansawna 'anfusakum/ 
(Q.S. Al-Baqarah [2]:44) 
[ ا٢ ٫ الله ىلاٗح﴿:ىُٟنأ  ِثاىبلا ىلٖ نحىبلا﴾ ] 
/qâla al-Lâha taʻâlâ: 'astafâ al-banâti ʻalâ al-banîn/(Q.S. Al-Shaffat [37]: 
153) 
 
Penutup  
Kata-kata yang menyusun sebuah kalimat semakin bermakna 
ketika dalam kalimat tersebut tertulis tanda baca di antara mereka. 
Tanda baca yang memiliki kegunaan khusus dalam bahasa tulis itu adala 
hal penting yang tidak boleh diabaikan pada saat seseorang sedang 
menulis. Kalimat yang terdapat dalam buku akan semakin jelas 
maksudnya ketika di dalamnya ada tanda baca. Kalimat “Kamu Budi” 
akan sangat ambigu bagi pembacanya. Untuk menghilangkan 
ambiguitas dari kalimat barusan maka dapat menggunakan bantuan 
tanda baca yang tepat agar maksud dan tujuan penulis dapat dipahami 
oleh pembaca. Contohnya: “Kamu Budi?” berarti kalimat ini 
mengandung maksud bertanya, sedangkan pada kalimat “Kamu Budi!” 
berarti kalimat ini mengandung pernyataan. Kedua kalimat yang sangat 
sama ini berbeda maknanya karena di dalamnya terdapat tanda baca 
yang memperjelas maksud kalimat tersebut. 
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Dalam bahasa Arab, tanda baca atau pungtuasi juga digunakan 
dalam penulisan karya tulis di kalangan mereka. Para penulis di 
kawasan Arab menggunakan tanda baca/pungtuasi untuk tujuan-tujuan 
tertentu agar para pembaca dapat memahami tulisan mereka. 
Penggunaan pungtuasi dalam karya tulis berbahasa Arab sangat 
beragam, hal tersebut dimungkinkan karena bahasa Arab (dibaca: 
bahasa tulis Arab) digunakan secara luas di kawasan Arab yang mana 
kawasan Arab itu sendiri terdiri dari beberapa negara di dalamnya. 
Tentunya masing-masing negara Arab tersebut memiliki ke-khas-an 
dalam penggunaan bahasa, baik bahasa tulis maupun bahasa lisan, 
sehingga terdapat beberapa perbedaan antara satu negara Arab dengan 
negara lainnya dalam hal penggunaan pungtuasi pada tulisan mereka. 
Namun, perbedaan tersebut tidak mempersulit pembaca untuk dapat 
memahami apa yang dimaksud oleh penulisnya. 
Untuk hal tersebut, perlu dipahami kiranya bila terdapat 
perbedaan penamaan pada satu lambang tanda baca yang ada, 
merupakan sebuah kelumrahan karena alasan di atas tadi, sedang untuk 
pembelajaran kaidah 'Imlâ' perlu kiranya mengetahui macam-macam 
nama yang digunakan pada satu lambang tanda baca. 
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